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29 Desember 2019               Tahun X – No.52 

 

Pohon Natal dan Kandang Natal SanMaRe 

Bersahabat dengan Lingkungan 
 
Konsep	awal	dari	Pohon	
Natal	dan	Kandang	Natal	
SanMaRe	 adalah	 Go	
Green,	 sehingga	 dipilih	
bambu	 sebagai	 material	
utama	 Pohon	 Natal	 dan	
Kandang	 Natal.	 Adapun	
pertimbangan	 lain	
karena	 bambu	 mudah	
didapatkan,	dan	bersifat	
dapat	 dipergunakan	
kembali	 setelah	 Pohon	
Natal	dan	Kandang	Natal	
dibongkar.	 Penggunaan	
bambu	 di	 Pohon	 Natal	
dalam	 bentuk	 tampah	
yang	 dihias	 kemudian	
dijadikan	 ornamen	
utama	 Pohon	 Natal.	
Setelah	 Pohon	 Natal	
dibongkar,	 tampah	akan	
dijual	kepada	umat	yang	
tertarik	untuk	membeli,	untuk	kemudian	digunakan	kembali	
oleh	umat	yang	bersangkutan.	

Konsep	 Go	 Green	 yang	 diterapkan	 oleh	 Panitia	 Natal	
SanMaRe	 yaitu	 mengurangi	 seminimum	 mungkin	
penggunaan	bahan	plastik,	 katakanlah	botol	 plastik.	 Konsep	
Go	 Green	 yang	 banyak	 diterapkan	 pada	 pembatan	 Pohon	
Natal	adalah	menggunakan	botol	plastik	(baik	bekas	ataupun	
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baru)	 sebagai	 bahan	 utama	 atau	 ornamen	 utama	 dari	 Pohon	 Natal.	 Namun	 secara	 tidak	
langsung	terjadi	peningkatan	permintaan	akan	botol‐botol	plastik	(katakanlah	botol	plastik	
bekas)	untuk	media	pembuatan	Pohon	Natal,	bukankah	hal	ini	bertentangan	dengan	konsep	
Reduce	 dari	 3R	 terhadap	 penggunaan	 plastik.	 Kemudian	 setelah	 botol‐botol	 plastik	
(katakanlah	 botol	 plastik	 bekas)	 tersebut	 digunakan	 sebagai	 material	 pembuatan	 Pohon	
Natal,	 kemungkinan	 besar	 botol‐botol	 plastik	 tersebut	 akan	 dbuang,	 maka	 hal	 ini	
bertentangan	dengan	konsep	Reuse	dari	3R	terhadap	penggunaan	plastik.	

Kembali	kepada	
penggunaan	

material	bambu	
dimana	dalam	hal	
ini	dalam	bentuk	
tampah	sebagai	
ornamen	utama	

dalam	Pohon	Natal	
di	gereja	SanMaRe,	

yaitu	
dimaksudkan	agar	
tampah	tersebut	
dapat	digunakan	
kembai	(Reuse)	
setelah	Pohon	
Natal	dibongkar,	
dimana	tampah	
masih	akrab	

digunakan	dalam	
rumah	tangga	

sebagai	sebagai	wadah	bahan	masakan,	sebagai	wadah	untuk	menjemur,	sebagai	alat	untuk	
mengayak	 biji‐bijian,	 dsb.	 Penggunaan	 tampah	 sebagai	 ornamen	 utama	 Pohon	 Natal	 juga	
dimaksudkan	 untuk	 mengurangi	 penggunaan	 plastik	 (Reduce)	 walaupun	 plastik	 yang	
digunakan	 adalah	 botol	 plastik	 bekas	 kemasan.	 Sementara	 struktur	 utama	 Pohon	 Natal	
adalah	besi	yang	sudah	digunakan	turun	termurun	dari	tahun	sebelumnya,	sehingga	sesuai	
dengan	 prinsip	 Go	 Green	 yaitu	 Reuse.	 Hiasan	 lain	 dari	 Pohon	 Natal	 adalah	 penggunaan	
tanaman	 hidup,	 dimana	 tanaman	 tersebut	 akan	 digunakan	 lagi	 setelah	 Pohon	 Natal	
dibongkar	oleh	teman‐teman	dari	SSDG.	

Konsep	 Go	 Green	 juga	 diterapkan	 pada	 Kandang	 Natal,	 dimana	 struktur	 utama	
menggunakan	 bambu	 dan	 besi.	 Struktur	 besi	 dari	 penggunaan	 tahun	 lalu,	 sedangkan	
struktur	 bambu	 dapat	 dipergunakan	 kembali	 di	 tahun	 depan.	 Kemudian	 penempatan	
tanaman	hidup	sebagai	ornamen	penghias	Kandang	Natal,	juga	memberi	nuansa	Go	Green.	

Demikianlah	sedikit	gambaran	mengenai	konsep	mengenai	Pohon	Natal	dan	Kandang	Natal	
SanMaRe,	 silakan	 datang	 untuk	 melihat	 dari	 dekat	 Pohon	 Natal	 dan	 Kandang	 Natal	
SanMaRe.	Tuhan	Memberkati.	 	

Ditulis oleh: Wastu Pradhana	
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Pesta Keluarga Kudus 

Keluarga Kudus Pola Ilahi Bagi Keluarga Kita 
 

Di  tahun  1892,  Paus  Leo  XIII mengeluarkan  surat  apostolik  berjudul  Neminem  Fugit,  yang 
menyatakan  bahwa  keluarga‐keluarga  Kristiani  perlu mengikuti  teladan  Keluarga  Kudus  di 
Nazaret  dan menimba  kebijaksanaan  dan  nilai‐nilai  kebajikan  daripadanya.  Keluarga  Kudus 
Nazaret, yaitu Yesus, Bunda Maria dan St. Yusuf menjadi  teladan keluarga bagi kita, dalam 
membina  nilai‐nilai  keutamaan  ini.  Betapa  pentingnya  agar  anak‐anak menerima  nilai‐nilai 
keutamaan  Kristiani  melalui  perkataan  dan  sikap  keteladanan  orangtua.  Sebab  nilai‐nilai 
tersebut  lah yang kemudian membentuk karakter anak, yang dapat menentukan apakah  ia 
kelak dapat menjadi seorang yang beriman teguh dan mempunyai perhatian dan belas kasih 
kepada sesamanya.  

Paus Leo XIII berkata, “Kepada semua bapa, St. Yusuf 
sungguh  adalah  teladan  terbaik  bagi  peran  kebapaan 
dalam melindungi dan memelihara keluarga. Dalam diri 
Perawan  tersuci  Bunda  Allah,  para  ibu  dapat 
menemukan  contoh  istimewa  tentang  kasih, 
kesederhanaan,  kerendahan  hati  dan  iman  yang 
menyempurnakan.  Dan  dalam  diri  Kristus,  yang  taat 
kepada orangtua‐Nya, anak‐anak memperoleh pola ilahi 
tentang ketaatan yang dapat mereka kagumi, hormati 
dan  teladani.” Demikian  pula,  setiap  keluarga  dengan 
latar  belakang  yang  berbeda—baik  yang  berada 
maupun  yang  hidup  pas‐pasan—dapat  menimba 
kebijaksanaan  hidup  dari  teladan  Keluarga  Kudus 
Nazaret. “Mereka yang  lahir dari kalangan bangsawan 
dapat belajar dari Keluarga bangsawan ini, bagaimana untuk hidup sederhana dalam saat‐saat 
kelimpahan  dan  bagaimana  untuk  tetap  mempertahankan  martabat  dalam  kesesakan. 
Mereka yang kaya dapat belajar bahwa kepantasan moral lebih berharga daripada kekayaan. 
Para pekerja dan semua yang disusahkan oleh mepet‐nya sarana bagi keluarga mereka,  jika 
mereka mempertimbangkan kekudusan  sempurna dari para anggota persekutuan Keluarga 
ini,  tidak  akan  gagal  untuk menemukan  sejumlah  alasan  untuk bersukacita  dalam  keadaan 
mereka,  daripada menjadi  semata  tidak  puas  diri.  Seperti  halnya  dengan  Keluarga  Kudus, 
mereka harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari‐hari. Yusuf harus  ikut serta dalam 
perdagangan, agar hidup; bahkan tangan‐tangan ilahi Yesus bekerja sebagai tukang. Tidaklah 
mengherankan,  bahwa  orang‐orang  yang  terkaya,  jika  benar‐benar  bijaksana, menjadi  rela 
untuk mengesampingkan kekayaan mereka, dan memeluk kehidupan yang miskin   bersama 
Yesus, Maria dan Yusuf…” (Paus Leo XIII, Neminem Fugit). 

Sumber: http://www.katolisitas.org/keluarga‐kudus‐pola‐ilahi‐bagi‐keluarga‐kita/ 
Disiapkan oleh: Wastu Pradhana 

KATEKESE 
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Dengan  merenungkan  kehidupan  Keluarga  Kudus  Nazaret  kita  dikuatkan  akan  panggilan 
hidup  kita masing‐masing,  yang  tak pernah  terlepas  dari  keluarga. Mari belajar  dari   Yesus 
untuk menempatkan urusan Allah Bapa di tempat utama namun juga untuk menaati orangtua 
kita,  atau  pemimpin  kita.  Mari  belajar  dari  St.  Yusuf,  untuk  selalu  setia  menjaga  dan 
melindungi  keluarga;  dan  dari  Bunda  Maria  untuk  senantiasa  mengasihi  dan  melayani 
keluarga.  Terutama  juga, mari mengikuti  teladan  Bunda Maria,  untuk menyimpan  semua 
perkara dalam hati dan merenungkannya (lih. Luk 2:51), sabar, lekas mengampuni dan penuh 
kasih  (lih.  Kol  3:12‐14).  Semoga  perayaan  hari  ini mengingatkan  kita  bahwa  keluarga  kita 
adalah anugerah Tuhan, sarana yang dapat menguduskan kehidupan kita.  

Menyambut Pesta Keluarga Kudus, marilah kita berdoa: 

“O, Keluarga Kudus, 
gambaran yang hidup Tritunggal 
Mahakudus, 
dengan riang gembira kami sambut 
pestamu, pesta kami juga, 
seraya menggali harta karun teladanmu, 
yang kau wariskan sebagai pusaka hidup 
keluarga Ilahi. 

Yesus, Sang Imam Abadi, yang dibesarkan di 
Nazaret, 
Engkau teladan seorang anak:  
lemah lembut dan rendah hati, 
penuh pengertian dan patuh pada 
orangtua. 

Yusuf dan Maria,  
berbahagialah mata yang memandang  
apa yang kaulihat:  
Kehangatan kasih‐Nya sebagai anak. 

Berbahagialah telinga yang mendengarkan  
apa yang engkau dengar:  
Kata‐kata indah yang meluap dari  
perbendaharaan hati‐Nya. 

Betapa berkobar‐kobar hatimu  
ketika Ia mulai berbicara mewahyukan 
Bapa, 
rencana penebusan dunia, dan karunia Roh‐
Nya. 

Semoga dengan kembali ke “Nazaret” kami 
sehari‐hari 
dengan kasih Allah yang berlimpah 
dalam hati kami oleh Roh Kudus  
yang dikurniakan pada kami, 
kami berkembang seperti Engkau 
berkembang. 

O Yesus, 
yang dalam kebijaksanaan, kedewasaan 
makin berkenan bagi Allah dan sesama,  
tuntunlah kami agar berkembang kian 
sempurna, 
seperti Bapa di Surga sempurna adanya. 

Bapa Yusuf dan Ibu Maria, teladan orangtua, 
ajarilah  kami mencintai Yesus  
seperti engkau mencintai‐Nya dan hidup 
bersama‐Nya. 

Semoga pestamu, Keluarga Kudus, 
membawa berkat bagi kami sekeluarga  
dan memperbaharui semangat kami 
untuk bersama‐sama menciptakan 
hidup rukun dan damai sejahtera.   

Dijiwai oleh Tritunggal Mahakudus 
seperti yang kau‐teladankan, 
kami akan senantiasa menggalang 
persatuan dengan Tuhan, menghayati hidup 
sederhana, rajin dan ulet, 
serta mau berkorban demi orang lain. Amin.

(“Doa menyambut Pesta Keluarga Kudus” dalam Devosi kepada Keluarga Kudus, oleh  Pusat 
Pendampingan Keluarga MSF,  hl.39‐40.)  
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 JADWAL LITURGI  
 

HARI RAYA PENAMPAKAN TUHAN, Hari Anak Misioner 
Sedunia, 05 Januari 2020 
Bacaan:  Yes. 60:1-6; Mzm. 72:1-2,7-8,10-11,12-13; Ef. 3:2-
3a,5-6; Mat. 2:1-12 
Saran Nyanyian: PS 466, 470, 471, 472, 473, 476, 
477, 549, 807, 951 

PESTA PEMBAPTISAN TUHAN, 12 Januari 
2020 
Bacaan:  Yes. 42:1-4,6-7; Mzm. 29:1a-2,3ac-
4.3b,9b-10; Kis. 10:34-38; Mat. 3:13-17 
Saran Nyanyian: PS 233 (Asperges me), 
586(bait3-4), 588, 591, 592, 478, 846, 957 

Sabtu, 04 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: St. Gregorius    
Pemazmur: Claudia Fransisca 
Putra/i Altar: Maria Seraphine Marvella, Maria Marcella 
Dwi Oliviani, Maria Emmanuela Kristina, Benedicta 
Nathania Gadiza,  Ivana Aurelia, Sesilia Devi, Bonifasius 
Theofilus, Mikhael Arkananta, E. Margareth Manalu,, 
Teresa Amaris A. T.,  Angelica Marchia, Billie Christian 
Prodiakon: Ananias Arief Gazali, Agnes Stephani Sri 
Kamartih, Agnes A. Sayan Rampisela, Daniel Bala Batti, 
Hesti Purbaningsih, Royandi Ernestus DP., Yustinus F. 
Irjayanto, Victor Toto Sudytio, Stefanus Ridwan Ruswati, 
Paulus Jusuf Ari Susetio, Rudy Andriyanto, Krisnawan 
Budiprasoyo, Agnes Bertha Tabarani, Didi Hartanto, I.Y. 
Supriyanto, Saras Damai Susetyo 

Sabtu, 11 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: St. Yakobus 
Pemazmur: Fabian 
Prodiakon: Andrea Gita Trisnawati, Agustinus 
Uki Kurmianto, Athanasius BS Pramono, 
George Pangemanan, Metty Suprapti, Yosep 
Yendi, Vincentia Ventje Restutuani, Stepanus 
Yohanes Sumarja, Petrus Lazarus Mardjono, 
Etty Widjaja, Chrys RN Sinulingga, Agustinus 
Himawan, Cynthia Catharina, Helfina Martini 
Tisnakusuma, Ping Julianto Widjaja, Yuliana 
Yelly. 

Minggu, 05 Januari pukul: 06.30 
Koor dan PUA: St. Petrus    
Pemazmur :  
Prodiakon: Veronica Diana Irawati, Stefanus Hendarto, 
Paula Maria Chandra, Lydia Ety, Etmundus Giri Handana, 
Bernadette Aylina Kartika W, Aloysius Eko Prihadi, 
Agustinus Fadjar AS., Didik Wiryawan AP., Joseph Saly 
Listiyadi, Emmanuel Adi Sepiarso, Venantius Tri Handoko, 
Okky Djuandi Sentana 

Minggu, 12 Januari pukul: 06.30 
Koor dan PUA: Emanuel 
Pemazmur : Diandra Forceila 
Prodiakon: Dwihardi Sugeng Sutanto, 
Stepanus B. Dora, Petrus DS Santoso, Dini 
Ariani Indrawati, Florius Dominicus Riberu, 
Sutikno Siswojo, Ananias Arief Gazali, Agnes 
Stephani Sri Kamartih, Agnes A. Sayan 
Rampisela, Daniel Bala Batti, Hesti 
Purbaningsih, Royandi Ernestus DP., Yustinus 
F. Irjayanto. 

Minggu, 05 Januari pukul: 09.00 
Koor dan PUA: St. Felix    
Pemazmur : Cut Thalia Amorita 
Putra/i Altar: Freesia Katrinka, Benjamin Sirait, Maria 
Aurelia Larasati, Florencia Irena Rahardjo, Florencia Irena 
Rahardjo, Gregoria Galina Ghea, Theresia Aurora, 
Gabriela Putri, Awinna Resy Cristi Br. Pinem, Karel Charlie 
Nikola, Maria Kerri Gunawan, Ferdinand Harly Kusnadi 
Prodiakon: Martha Maria Elfian, Leonardo Barlian 
Megasandi, Emil Syah Putra BP, Bernadetha Suwartini, 
Alexander Nuryanto, Agustono Widjaja, Fifi Amaliawaty, 

Minggu, 12 Januari pukul: 09.00 
Koor dan PUA: St. Thomas Aquinas  
Pemazmur : Stefanus MS Sadana 
Prodiakon: Victor Toto Sudytio, Stefanus 
Ridwan Ruswati, Paulus Jusuf Ari Susetio, 
Linggarwati Ibrahim, F.X. Margiono, Rudy 
Andriyanto, Krisnawan Budiprasoyo, Agnes 
Bertha Tabarani, Didi Hartanto, I.Y. 
Supriyanto, Saras Damai Susetyo, Veronica 
Diana Irawati, Stefanus Hendarto, Paula Maria 
Chandra, Lydia Ety, Etmundus Giri Handana, 



- 7 - 
 

Kamilus Arifin, Thomas Erwin Kurniawan, Yosep Erijanto, 
Teofanus Rudy Hendrawan, Rusticus Hesthi Sambodo, 
Arimurti Kusuma, Benedictus Hartonadi, Alexander 
Bambang Ambono, Albertus Sugianto Supriadi, Lily Irene 
Tantra, Wahid Gunawan, Yohanes Prakoso Rahwibowo, 
Tarcisia Julianti Setiadi, Rudy Yohanes Maria ST, Maria 
Regina Karmini, Johannes Djoenaedy Hadi, Diana Deisy 
Salem, Benedictus Bambang Erwin, A. Magnus Bongo 

Bernadette Aylina Kartika W, Aloysius Eko 
Prihadi, Agustinus Fadjar AS., Didik Wiryawan 
AP., Joseph Saly Listiyadi, Emmanuel Adi 
Sepiarso, Venantius Tri Handoko, Okky 
Djuandi Sentana, Martha Maria Elfian, 
Leonardo Barlian Megasandi 

Minggu, 05 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: St. Timoteus    
Pemazmur: Carolina Herlina 
Putra/i Altar: Bioline Alexandri Hendra S, Zidane Tirta 
Nugraha, Jeanette Aretha Soediarto, Cloudine 
Mikaela Hendra Santosa, Petra Nikita Maria Laoda, 
Jeniffer Aletha Soediarto, Crescentia Ave Ekartama, 
Gabriel Ganesh Armando Putra M., Vinsentius 
Samuel Maria Laoda, Felix Noel, Gabriella Alva Levia 
Hantoro, Brigitta Laura Xaviera Hantoro 
Prodiakon: Alfonsus Haryanto, F. Rismantoro, Lucas 
Hanifa N., Yadi Djuhandi, Soehartono D.S., Heru Sugeng 
Listiono, Ramlan Aloisius Sembiring, Johanes Medy 
Yudohutomo, David Sabariman Prajitno, RM Soedjono 
Respati, Albertus Agus Sancoko, Arden Andreas Barus, 
Gatot Kusumo Atmojo, Marjono Suwargo, Yohanes Agus 
Munandar, Harianto Kusnadi, Stevanus Adhitia Budhi, 
Philipus Tambunan, Constantin Reenaldo F. 

Minggu, 12 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: Sta. Maria Ratu Rosari  
Pemazmur: Agustinus Prajaka 
Prodiakon: Emil Syah Putra BP, Bernadetha 
Suwartini, Alexander Nuryanto, Agustono 
Widjaja, Fifi Amaliawaty, Kamilus Arifin, 
Thomas Erwin Kurniawan, Yosep Erijanto, 
Teofanus Rudy Hendrawan, Rusticus Hesthi 
Sambodo, Maria Valeria Kartati, Arimurti 
Kusuma, Elisabeth Indarsiah, Benedictus 
Hartonadi, Alexander Bambang Ambono, 
Albertus Sugianto Supriadi, Florentina Ratna 
Supeni H., Lily Irene Tantra, Wahid Gunawan. 

MISA SYUKUR AKHIR TAHUN 2019 
Selasa, 31 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: WILAYAH 1    
Pemazmur: Priadi Sadikin 
Prodiakon: Lily Irene Tantra, Wahid Gunawan, Yohanes Prakoso Rahwibowo, Tarcisia Julianti Setiadi, 
Rudy Yohanes Maria ST, Maria Regina Karmini, Johannes Djoenaedy Hadi, Diana Deisy Salem, Benedictus 
Bambang Erwin, A. Magnus Bongo, Alfonsus Haryanto, F. Rismantoro, Lucas Hanifa N., Yadi Djuhandi 

HARI RAYA SP. MARIA BUNDA ALLAH 2020 
Rabu, 01 Januari pukul: 09.00 
Koor dan PUA: WILAYAH 2   
Pemazmur: Cyprianus Donny Yudisthira P. 
Prodiakon: Soehartono D.S., Heru Sugeng 
Listiono, Ramlan Aloisius Sembiring, 
Johanes Medy Yudohutomo, David 
Sabariman Prajitno, RM Soedjono Respati, 
Albertus Agus Sancoko, Arden Andreas 
Barus, Gatot Kusumo Atmojo, Marjono 
Suwargo, Yohanes Agus Munandar. 

Rabu, 01 Januari pukul: 17.00 
Koor dan PUA: WILAYAH 3  
Pemazmur: Leo Hubertus Dimas Avianto 
Prodiakon: George Pangemanan, Metty Suprapti, Yosep 
Yendi, Vincentia Ventje Restutuani, Stepanus Yohanes 
Sumarja, Petrus Lazarus Mardjono, Etty Widjaja, Chrys 
RN Sinulingga, Agustinus Himawan, Cynthia Catharina, 
Helfina Martini Tisnakusuma, Ping Julianto Widjaja, 
Dwihardi Sugeng Sutanto, Stepanus B. Dora, Petrus DS 
Santoso, Dini Ariani Indrawati, Florius Dominicus Riberu 
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 PENGUMUMAN  
 

1. Telah dibuka pendaftaran bagi Calon Penerima Komuni Pertama tahun 2020. 
Pendaftaran dibuka sampai tanggal 12 Januari 2020. Pendaftaran bisa dilakukan melalui 
ketua lingkungan atau melalui sekretariat gereja. Syarat : 

1. Usia bagi calon penerima komuni pertama saat pendaftaran adalah 10 tahun / kelas 4 
SD. 
2. Melampirkan fotocopy surat baptis dan foto copy KK gereja  
3. Perayaan Peneriman Komuni Pertama pada tanggal 14 Juni 2020. 

Pertemuan Pertama Orangtua penerima Komuni Pertama pada tanggal 19 Januari 2020. 
Contact person: Astrid 087809079823 / Ita 081219074066 

2. Doa Kerahiman Illahi diadakan setiap hari Jum’at pukul 14.45 – 16.00 di Kapel 
SanMaRe. Umat yang ingin bergabung dapat datang langsung untuk mendoakan sanak 
saudara yang sakit dan jiwa-jiwa di api penyucian. 

3. Gereja sebagai bait Allah patut untuk kita jaga bersama kebersihannya.  Umat dimohon 
untuk tidak meninggalkan sampah apapun di laci bangku/di dalam gereja dan sekitarnya. 
Menjaga kebersihan gereja merupakan bentuk nyata kepedulian dan cinta kita pada 
Tuhan. Mari bersama mewujudkan semangat gerejaku, rumahku, tanggung jawabku. 

4. Sabtu 
Pertama & 
Doa Senakel 
pada tanggal 
4 Januari 
2020, untuk 
mendoakan 
para imam. 

5. Pembekalan 
Baptis Bayi, 
pembekalan 
ortu dan wali 
baptis : 
tanggal 5 
Januari 2020, 
baptisan bayi : 
tanggal 12 
Januari 2020. 

Perusahaan Konsultan yang bergerak dalam Business Sustainability mencari Individu Muda berbakat sebagai Creative 
SocMed Designer, yang memiliki pengalaman dalam aktifitas desain grafis dan publishing social media. Kualifikasi 
yang dibutuhkan: Pria, maksimal usia 25 th, minimal lulusan SMA, kreatif, mampu bekerja secara independen, 
ketrampilan komunikasi tulisan kreatif, terampil dalam penggunaan MS Office, menguasai FB Ads, IG, CorelDraw and 
Adobe Photoshops, bersedia bekerja full time, domisili sekitar Bintaro Jaya. Gaji dan bonus prestasi. Berminat? 
Hubungi 08121021992 (WA) 

 


